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BAB III 

PRAKTIK JUAL BELI TEBU DENGAN SISTIM TEBASAN DI DESA JOHO 

KECAMATAN WATES KABUPATEN KEDIRI 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

1. Sejarah Desa Joho 

 

Dinamakan Desa Joho karena desa ini dikelilingi oleh tujuh sumber 

mata air. Sebelum ada Desa Joho, wilayah desa dikelilingi oleh hutan 

yang luas dan belum bisa ditempati sama sekali. Pada zaman dahulu 

pendiri Desa Joho bernama Mbah Pande. Mbah Pande membangun desa 

dengan cara mbabat alas. Mbabat alas yakni menebang habis hutan secara 

serampangan tanpa menghutankan kembali bagian yang telah ditebang. 

Mbah Pande merupakan orang pertama yang membangun Desa Joho 

dengan tujuan ingin membangun peradaban desa yang digunakan untuk 

pemukiman warga. Mbah Pande membangun Desa Joho dengan dibantu 

oleh Nyai Danyange. Semenjak itu, banyak warga yang turut membantu 

Mbah Pande dalam mendirikan Desa Joho ini tanpa terkecuali para 

pendatang.  

Tak lama kemudian Desa Joho sudah mulai dihuni oleh masyarakat 

yang didominasi oleh pendatang. Kedatangan para pendatang turut 

meramaikan Desa Joho yang semula tak berpenghuni ini. Banyak warga 

yang mulai bercocok tanam di Desa Joho. Kontur tanah di Desa Joho 

yang subur, banyak menyebabkan warga menggantungkan hidupnya 
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dengan bercocok tanam. Tak heran, desa yang awalnya tak berpenghuni 

kini mulai ramai dan menjadi alasan warga untuk melangsungkan 

hidupnya.   

 

3.1 Profil Desa Joho  

Luas Desa     : 417,000 Ha 

Nama Kepala Desa   : Kusdaman Huri  

Desa/Kelurahan Sebelah Utara : Desa Silir  

Desa/Kelurahan Sebelah Selatan : Desa Purworejo  

Desa/Kelurahan Sebelah Timur : Desa Pagu   

Desa/Kelurahan Sebelah Barat : Desa Ngreco 

Kecamatan Sebelah Utara  : Wates  

Kecamatan Sebelah Selatan  : Kandat  

Kecamatan Sebelah Timur  : Wates 

Kecamatan Sebelah Barat  : Kandat 

 

3.2 Data Kependudukan Warga Desa Joho  

Jumlah laki-

laki (orang) 

Jumlah 

perempuan 

(orang) 

Jumlah total Jumlah Kepala 

Keluarga (orang) 

Kepadatan 

penduduk 

(jiwa/km2) 

2.193 2.717 4.905 1.756 1.176 

2.300 2.650 4.950 17.300 1.187 

 

3.3 Perkembangan Kependudukan Warga Desa Joho Tahun Lalu  
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Tanggal Jumlah 

penduduk 

laki-laki 

tahun lalu  

Jumlah 

penduduk 

perempuan 

Tahun lalu 

Jumlah kepala 

keluarga (laki-

laki) tahun lalu  

Jumlah kepala 

keluarga 

(perempuan) 

tahun lalu  

10-03-2016 2.180 2.670 1.508 207 

14-12-2015 2.180 2.670 1.508 207 

2-4-2014 2.166 2.175 1.393 104 

3.4 Perkembangan Kependudukan Warga Desa Joho Tahun Ini  

Tanggal Jumlah 

penduduk 

laki-laki 

tahun ini   

Jumlah 

penduduk 

perempuan 

Tahun ini  

Jumlah kepala 

keluarga (laki-

laki) tahun ini  

Jumlah kepala 

keluarga 

(perempuan) 

tahun ini  

10-03-2016 2.193 2.712 1.517 213 

14-12-2015 2.193 2.712 1.517 213 

2-4-2014 2.180 2.670 1.508 207 

 

2.  Mata Pencaharian Pokok Warga Desa Joho  

Desa Joho yang memiliki total penduduk sekitar 4.905 ini memiliki 

beberapa mata pencaharian yang digeluti oleh warganya. Berdasarkan kondisi 

desa yang memiliki tanah yang subur, tak heran jika banyak warganya yang 

berprofesi sebagai buruh tani. Meskipun demikian, warga yang berprofesi 

sebagai petani menempati posisi kedua sebagai profesi yang banyak digeluti 

warga. Untuk mengetahui lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut.  

No  Jenis pekerjaan  Laki-laki 

(orang)  

Perempuan 

(orang) 

Jumlah 

(orang) 

1. Buruh tani  871 154 1.025 

2. Buruh migran  35 82 117 

3.  Pegawai Negeri Sipil 16 10 26 

4. Pengrajin industri rumah 

tangga  

1 - 1 

5.  Pedagang keliling 1 5 6 

6.  Peternak  215 - 215 

7.  Purnawirawan/pensiunan 2 - 2 
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8. Petani  677 185 862 

Total 1.818 436 2.254 

 

(tahun 2015-2016) 

 

3.5 Tingkatan Pendidikan Warga Desa Joho  

No Tingkatan pendidikan  Laki-laki 

(orang) 

Perempuan 

(orang) 

jumlah 

1. Usia 3-6 (belum sekolah) 25 29 54 

2. tamat SD/sederajat  276 278 554 

3. Tamat SMP/sederajat 131 142 273 

4.  Tamat SMA/sederajat 571 612 1.183 

5. Tamat D1/sederajat 16 14 30 

6. Tamat D2/sederajat 15 20 35 

7.  Tamat D3/sederajat 27 33 60 

8.  Tamat S1-sederajat 45 55 100 

9.  Tamat S2-sederajat 2 - 2 

10.  Usia 18-56 tidak tamat 

SMA 

155 177 332 

11.  Usia 12-56 tidak tamat 

SMP 

56 72 128 

12. Usia 18-56 pernah SD, 

tapi tidak tamat 

23 36 59 

13.  Usia 18-56 tidak pernah 

sekolah 

10 15 25 

14.  Usia 7-18 tahun yang 

sedang sekolah 

308 312 620 

15. Usia 7-18 yang tidak 

pernah sekolah 

2 - 2 

 

3.6 Jenis Tanah di Desa Joho  

No. Jenis tanah  Luas (ha) 

1. Sawah irigasi teknis  45.0000 ha 

2. Sawah irigasi ½ teknis  15,0000 ha 

3. Tanah sawah 60,0000 ha 

4. Tegal/ladang  211,0000 ha 

5. Pemukiman  95,0000 ha  

6. Pekarangan 46,0000 ha  

7.  Tanah kering 352,0000 ha  
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8. Lapangan olahraga 1,0000 ha  

9. Perkantoran pemerintah 0,2500 ha  

10. Tempat pemakaman umum  0,2000 ha 

11. Pertokoan  0,2500 ha 

12.  Jalan  2,5000 ha  

13.  Usaha periklanan  0,8000 ha   

14. Tanah fasilitas umum  5,0000 ha  

15. Total luas tanah  417,0000 

3. Praktek Jual beli Tebu Dengan Sistim Tebasan di Desa Joho Kecamatan 

Wates Kabupaten Kediri 

1. Praktek jual beli tebu secara tebasan sudah dilakukan sejak pada zaman 

penjajahan Belanda, karena pada masa itu kebutuhan pokok gula pasir 

sangat tinggi, biasanya petani menjual langsung kepada pemerintah 

Belanda dengan cara tebasan namun harga yang diberikan jauh dari harga 

normal tebu dalam pasaran. Karena sebagian besar petani memiliki lahan 

yang cukup luas dan akan merasa kesulitan jika harus memanennya 

sendiri dan memilih menjual tebunya ke pabrik gula yang dimiliki oleh 

pemerintah Belanda karena petani tidak ada pilihan lain kecuali menjual 

tebunya ke pabrik gula. Jual beli tebasan juga tetap dilakukan setelah 

Indonesia merdeka, yang menjadi perbedaan disini yaitu petani menjual 

hasil panen tebunya ke pihak tengkulak, karena pada waktu itu stok tebu 

dalam pabrik melimpah, hal seperti tetap dilakukan hinga masa sekarang 

yaitu dengan menjual hasil panen tebu secara tebasan. Praktik jual beli 

tebasan dilakukan menjelang masa panen tebu biasanya para petani 

mencari tengkulak  untuk melihat lahan tebunya yang siap untuk ditebas. 

Namun transaksi jual beli dilakukan ketika tebu hendak menjelang masa 

panen sekitar 1-2 bulan lagi, karena kebanyakan dari petani membutuhkan 
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uang untuk keperluan perkebunan dan rumah tangga.
1
 Setelah sepakat 

bahwa lahan tebu yang dijual kepada tengkulak untuk ditebas, kemudian 

tengkulak memeriksa setiap baris atau larik tiap lahan tebu untuk 

mengetahui kualitas tebu yang akan dipanen dan mengetahui seberapa 

banyak lahan tebu yang layak untuk dipanen setiap lariknya.
2
 Setelah 

memeriksa lahan tebu milik petani tengkulak dapat menentukan harga 

beli tebu dengan hitungan per 1 ru atau 4,25 meter/persegi. Jenis tebu 

yang dijual adalah jenis tebu bumi 100, tebu jenis ini adalah jenis tebu 

terbaik dan memiliki kandungan air gula lebih banyak daripada jenis tebu 

lainnya. Serta jenis tebu ini sangat bagus kualitasnya untuk dibuat 

menjadi gula, karena harga jual jenis tebu ini tinggi dan memiliki kualitas 

yang bagus sehingga banyak dibutuhkan pabrik gula untuk pembuatan 

gula pasir. 

Dalam penentuan harga jual tebu tengkulak terlebih dahulu 

menghubungi pabrik untuk mengetahui harga tebu tiap perkilonya sesuai 

dengan pasaran yang ditetapkan oleh pabrik gula dan petani juga 

mengetahui harga pasarannya, dengan begitu tidak ada unsur permainan 

harga ataupun unsur penipuan diantara kedua belah pihak. 

Proses pembayaran dalam jual beli tebasan dilakukan dengan 2 cara, yang 

pertama yaitu dengan pembayaran kontan dan yang kedua dengan uang 

muka, namun untuk pembayaran ini jarang sekali dilakukan karena 

biasanya tengkulak langsung membayar secara tunai, dikarenakan petani 

                                                           
1
 Suroso, Wawancara, Kediri 23 Juli 2016 

2
 Siswoyo, Wawancara, Kediri 23 Juli 2016 
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sangat membutuhkan uang untuk membeli bibit kembali setalah 

ladangnya ditebas. Senada dengan jawaban yang diberikan oleh para 

petani dalam pembayaran biasanya dilakukan dengan carai tunai waktu 

akad atau transaksi jual beli terjadi
3
 karena petani sudah mengenal 

tengkulak nya sehingga dalam pembayaran tidak ada masalah sama sekali 

dan untuk berjaga-jaga mengenai hal yang tidak diinginkan maka dalam 

transaksi disertai bukti pembayaran atau kwitansi sehingga keduabelah 

pihak sama-sama aman. 

Setelah transaksi jual beli antara petani dengan tengkulak selesai 

maka hak milik tebu sepenuhnya berada di pihak tengkulak, disini petani 

dalam masa pembelian hingga masa penebasan tetap menjaga lahan dan 

merawat lahan pertanian tebunya. Jika sudah memasuki masa panen 

biasanya petani menyuruh beberapa orang untuk menebas lahan, setelah 

itu hasil tebu langsung diserahkan ke pihak tengkulak kemudian dikirim 

ke pabrik dan dijual dengan harga pasaran yang sudah ditetapkan oleh 

pabrik, dalam hal ini tengkulak tidak mengalami kesulitan dalam proses 

penjualan hasil tebunya dikarenakan sebagian besar pasokan tebu berasal 

dari desa Joho. 

Adapun kronologi praktek Jual beli Tebu dengan Sistem Tebasan 

sebagai berikut: 

                                                           
3
 Ahmad (Petani), Wawancara, Kediri, 23 Juli 2016. 
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Bagan 3.2. 

Proses Transaksi Jual beli Tebu dengan Sistem Tebasan
4

 
 

Dalam jual beli tebasan tidak terdapat perjanian diawal akad, sistem 

pembayarannya diawal dengan sistim kontan dengan begitu hak tebas 

tebu dan hak milik tebu menjadi milik pembeli selaku penebas serta tidak 

memperhitungkan jika terjadi force majeur selama menjelang masa panen 

                                                           
4
 Siswoyo, Wawancara, Kediri, 23 Juli 2016. 

Tengkulak menghubungi pihak pabrik untuk mengetahui harga jual tebu untuk 
perkilonya. 

Petani yang mempunyai lahan tebu dalam masa siap panen dalam kurun waktu 2 
bulan mencari tengkulak untuk menebas lahan tebunya. 

Tengkulak akan memeriksa lahan tebu milik petani untuk mengetahui harga yang 
akan di beli oleh tengkulak sesuai dengan harga pasaran. 

Proses transaksi jual beli terjadi antara petani dan tengkulak dengan harga yang 
telah disepakati bersama. 

Dalam jangka waktu pembelian sampai proses penebasan semua biaya ditanggung 
oleh petani. 

Ketika tebu sudah siap panen maka petani menyuruh orang untuk menebas lahan 
tebu dan hasilnya akan dikirim tengkulak ke pabrik untuk dijual. 

Proses transaksi penjualan tebu terjadi antara pihak tengkulak dan pabrik dengan 
harga sesuai dengan pasaran yang ditetapkan oleh pabrik. 
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tebu. Menurut bapak siswoyo selaku tengkulak tidak ada perjanjian 

diawal apabila terjadi force majeur, karena jika terjadi kebakaran pada 

lahan tebu diluar kemampuan manusia dan murni karena bencana maka 

sepenuhnya kerugian ditanggung pihak tengkulak
5
, karena hak milik 

lahan tebu menjadi milik tengkulak selaku penebas. Selaras dengan bapak 

Bandi selaku tengkulak jika terjadi force majeur atau kejadian diluar 

kemampuan manusia kerugian sepenuhnya ditanggung pihak penebas.
6
 

2. Alasan petani menjual tebu dengan tebasan 

Jual beli tebasan sudah menjadi adat atau kebiasaan masyarakat sekitar 

desa joho, hal ini dilakukan ketika hendak menjelang masa panen tebu. 

Biasanya para petani mencari tengkulak untuk menebas lahan tebunya, 

karena dengan begitu memudahkan petani untuk menjual hasil panennya. 

Alasan petani menjual tebu kepada tengkulak karena melalui tengkulaklah 

petani merasa terbantu dan tidak perlu bingung menjual hasil panennya 

sendiri, selain mendapat uang hasil jual beli secara langsung atau tunai 

yang bisa digunakan untuk keperluan sehari-hari dan untuk membeli bibit 

kembali untuk ditanami ketika lahan tebunya sudah ditebas oleh 

tengkulak. Bagi bapak hariyanto menjual tebunya kepada tengkulak untuk 

ditebas merupakan suatu keuntungan
7
, karena jika menjual hasil panennya 

sendiri selain ke tengkulak melainkan ke pabrik gula akan kesulitan 

dikarenakan banyak persyaratan yang harus dilakukan bagi petani untuk 

                                                           
5
 Bapak Siswoyo, Wawancara, Surabaya 13 November 2016 

6
 Bapak Bandi, Wawancara, Surabaya 13 November 2016 

7
 Hariyanto, Wawancara, Kediri, 20 Juli 2016 
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mejula hasil panennya ke pabrik dan cara pembayarannya pun tidak bisa 

langsung atau tunai, melainkan menunggu antara 1-2 minggu untuk 

mengambil uang hasil penjualan tebunya ke pabrik, berbeda jika menjual 

ke tengkulak, petani mendapatkan uang hasil jual beli tebu secara tunai 

dan tidak bingung menjual hasil panennya. Sama halnya dengan bapak 

mashuri yang merasa terbantu dengan adanya tengkulak untuk membeli 

hasil panen tebunya
8
, karena jika menjual sendiri ke pabrik terkendala 

sisitim administrasi pabrik yang rumit dan jika menjual hasil panennya ke 

luar daerah Kediri maka akan terbebani ongkos transportasi, jika 

dihitung-hitung menurut bapak mashuri lebih menguntungkan dijual ke 

tengkulak daripada menjual sendiri hasil panennya. 

3. Cara penentuan harga jual tebu antara petani dengan tengkulak 

Dalam penentuan harga pada saat transaksi, biasanya keduabelah 

pihak mengetahui harga pasaran yang sudah ditetapkan oleh pabrik 

sehingga dalam proses transaksi tidak terdapat unsur gharar atau 

penipuan. Cara penghitungan harga jual tebu dihitung per 1 ru atau 4,25 

meter persegi dan dalam 1 ru dapat dipanen tebu kurang lebih 6-7 

kilogram. Jika dihitung rata-rata petani memiliki sawah seluas 500 meter 

persegi maka dalam hitungan jual beli yaitu 117,64 ru dan tebu dijual 

dengan harga 2500 rupiah per kilogram. 

Yaitu: 

117,64×7×2500 = 2.058.823 rupiah. 

                                                           
8
 Mashuri, Wawancara, Kediri, 20 Juli 2016 
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Jadi, harga jual tebu sekitar 2.058.823 namun dalam penentuan harga 

ini meskipun sudah diketahui nominalnya biasanya harga yang sudah 

pasti bisa naik dan turun dari harga semula dikarenakan faktor kualitas 

tebu, kondisi fisik tebu dalam setiap larik lahan tebu
9
 akan tetapi 

biasanya para petani dan tengkulak tawar menawar masalah harga, jika 

dikiranya harga sesuai maka pembayaran dilakukan secara tunai dan 

tempat terjadinya akad paling sering dilakukan di area lahan tebu milik 

petani. 

Petani dalam hal ini sering diuntungkan karena berbeda dengan 

penjualan yang dilakukan dengan tengkulak daripada pihak pabrik, karena 

jika dengan tengkulak pembayarannya dilakukan dengan kontan dan 

proses nya tidak berbelit-belit.
10

 Jika dilakukan dengan pabrik maka 

semua biaya dari penebasan hingga biaya pengiriman ditanggung sendiri 

oleh petani dan proses pembayarannya harus menunggu antrian 

dikarenakan banyaknya pasokan tebu yang masuk ke pabrik. Sama 

dengan pendapat pak Mustaji, menurut Abah Bandi penjualan dengan 

tengkulak lebih menguntungkan karena proses transaksinya cepat dan 

tidak berbelit-belit dengan begitu uang hasil panen tebu bisa dibuat untuk 

membeli bibit tanaman lagi sehingga setelah masa panen tebu bisa dibuat 

untuk bercocok tanam kembali.
11

 

 

                                                           
9
 Siswoyo (Tengkulak), Wawancara,  Kediri, 23 Juli 2016. 

10
 Mustaji (Petani), Wawancara, Kediri, 23 Juli 2016 

11
 H. Bandi (Tengkulak), Wawancara,  Kediri, 23 Juli 2016 


